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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa program studi pendidikan fisika dalam
mengikuti pengajaran mikro di FKIP Unsyiah tahun akademik 2016-2017. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Karena data-data kuantitatif digunakan dalam analisis statistik parametrik dan
interprestasi data disajikan dalam bentuk deskriptif. Jenis penelitian ini adalah description research
(penelitian deskriptif) dalam bentuk persentase. Seluruh mahasiswa Pendidikan Fisika yang melaksanakan
praktik Program Pembelajaran Mikro pada semester ganjil tahun akademik 2016-2017 sejumlah 64 orang
mahasiswa. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode lembar observasi dalam bentuk
angket. Dalam usaha menjawab hipotesis, maka dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statstistik t.
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan ternyata diperoleh thitung = 5.80 . Jika
dibandingkan dengan ttabel= 1.645 pada taraf signifikansi 0,05% dengan dk = n – 1 = 64 -1 = 63,
menunjukkan bahwa harga th > tt atau 5.80 > 1,645. Hal ini berarti bahwa mahasiswa program studi
pendidikan fisika mampu dalam mengikuti pengajaran mikro di FKIP Unsyiah tahun akademik 2016-2017.
Kata Kunci: keterampilan mengajar, pengajaran mikro.
Abstract
This study aims to determine the ability of students of physics education in the academic year 2016-2017
who those follow micro teaching at FKIP Unsyiah. This study uses a quantitative approach due to
quantitative data are used in parametric statistical analysis and interpretation of data that are presented in
descriptive form. This type of research is the description of research (descriptive) in a percentage form.
There are 64 Physics Education students who take the practice Program of Micro teaching in the first
semester of the academic year 2016-2017 In this study. The data are collected by using observation sheet in
the form of questionnaire items. In an attempt to answer the hypothesis, this study is conducted by applying
t-test statistic. Based on the calculation of hypothesis testing, the score is thitung = 5.80. It is compared with
the table = 1,645 at level of 0.05% with df = n - 1 = 64 -1 = 63, it shows that the score of th> tt or 5.80>
1.645. This means that the students of physics education program Unsyiah in academic year 2016-2017 are
able to follow the micro teaching at FKIP.
Keywords: Ability, Teaching Skill, Micro Teaching
PENDAHULUAN
Perkembangan dan kemajuan dunia
pendidikan, khususnya perguruan tinggi
terletak pada tata penyelenggara perguruan
tinggi, pengelola yang mencakup seluruh agen
perguruan tinggi dan didukug oleh seluruh
sivitas akademika kampus  jug stake horder.
Sikap saling kerja sama antara bagian-bagian
akademik dengan sivitas kampus akan
membawa kemajuan yang positif pada suatu
perguruan tinggi. Dengan kemajuan kampus/
perguruan tinggi akan membawa pada
akredititas yang baik terhadap suatu perguruan
tinggi tersebut.
Untuk menciptakan agar sebuah
perguruan tinggi mencapai akreditas yang
baik, maka diperlukan penataan yang sepurna
dari berbagai aspek dan sesuai dengan
peraturan pemerintah yang telah tertulis dalam
undang-undang nomor 49 tahun 2014 tentang
standar nasional pendidikan tinggi pada pasal
2 menjelaskan:
1) Standar pendidikan tinggi terdiri atas:
standar nasional pendidikan, standar
nasional penelitian dan standar nasional
pengapdian kepada masyarakar.
2) Standar nasional pendidikan, standar
nasional penelitian dan standar nasional
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pengapdian kepada masyarakar
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan dalam pelaksanaan
tridharma perguruan tinggi.
Sesuai dengan visi dan misi Universitas
Syiah Kuala (Unsyiah), produktivitas
Lembaga Pendidik tenaga kependidikan
(LPTK) khususnya calon guru, baik dari segi
kualitas maupun kuantitas terus mendapat
perhatian. Hal ini tampak pada adanya
beberapa usaha pembaharuan pada berbagai
bidang. Peningkatan dibidang keguruan para
calon guru sebagai tenaga pendidik perlu
dilakukan pelatiha awal atau pemula ataupun
praktik awal yang dilaksanakan pada
pengajaran mikro (micro teaching), pelatihan
ini diarahkan untuk menciptakan guru yang
handal dan berkompeten pada saat menjadi
guru yang profesional.
Peters (dalam sudjana, 2009:15)
mengatakan bahwa “Ada tiga tugas dan
tanggung jawab guru, yakni: guru sebagai
pengajar, guru sebgai pembimbing, dn guru
sebagai administrator kelas”. Guru sebagai
pengajar lebih menekankan kepada tugas
dalam merencanakan dan melaksanakan
pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut
memiliki seperangkat pengetahuan dan
keterampilan teknis mengajar, disamping
menguasai ilmu atau bahan yang akan
diajarkan. Tugas tersebut menggambarkan
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru
profesional.
Pengajaran mikro merupakan
Pembelajaran yang dibuat sederhana atas
metode yang diterapkan bertujuan untuk
melatih mahasiswa pada aspek-aspek
keterampilan dasar mengajara (teaching skill).
Pembelajaran mikro ini tidak lepas dari tujuan
pencapaian, yaitu pencapaian kompetensi
sebaga pendidik yang dirinjau dari aspek
mengajar.
Begitu juga pada program studi
pendidikan fisika FKIP Unsyiah yang telah
melaksanakan proses pembelajaran mikro
sesuai dengan peraturan universitas, yang
bertujuan untuk mencetak kinerja para calon
guru profesional, serta dapat memahami lebih
dalam tentang strategi belajar mengajar yang
akan digunakan pada suatu proses
pembelajaran membimbing para calon guru,
dan memberi pengalaman bagaimana dalam
pengeloloan kelas nantinya. Maka dari itu,
kegiatan pengajaran mikro ini pada perguruan
tinggi lembaga pendidikan tenaga
kependidikan (LPTK) merupakan bagian yang
sangat penting dalam kegiatan perkuliahan,
terutama dalam membekali mahasiswa
semester 7 untuk program studi pendidikan
fisika FKIP Unsyiah, guna untuk memiliki
segenap kompetensi keguruan melalui
kegiatan simulasi mengajar.
. Oleh karena itu, pembelajaran mikro
sangat dibutuhkan oleh seorang calon guru
sebagai tenaga pendidik dalam bentuk peer
teaching dengan harapan agar para calon
pendidik sekaligus dapat menjadi pengamat
bagi teman sesama calon pendidik, untuk
saling belajar, saling memberikan koreksi dan
masukan mengenai penguasaan keterampilan
dasar mengajar yang dimiliki.
Pebelajaran mikro dapat diartikan
sebagai cara latihan dasar tentang
keterampilan mengajar pada calon guru.
Pengajaran mkro ini dibuat sedemkian kecil
atau ruang lingkup yang terbatas gunu untuk
melatih para calon guru yang handal.. Sejalan
dengan hal ini, Coper & Allen (dalam
Hamalik, 2004:145), menyatakan,
Pembelajaran mikro adalah studi
tentang suatu situasi pembelajaran
yang dilaksanakan dalam waktu dan
jumlah siswa yang terbatas dan
bentuk pembelajaranpun
disederhanakan. Setelah suatu praktik
disampaikan, segera diadakan umpan
balik untuk menatahui kelebihan dan
kelemahan praktik pembelajaran yang
baru dilangsungkan. Umpan balik ini
dapat bersumber dari video tape atau
audio tape recording, supervisor
(dosen pembibimbing), para siswa
(peserta pembelajaran) dan persepsi
calon guru itu sendiri.
Pembimbingan calon guru dalam
pembelajaran mikro harus diarahkan pada
pembentukan kompetensi guru sebagai agen
pembelajaran seperti dimaksud diatas. Oleh
karena itu, para guru harus memperoleh bekal
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yang memadai agar mampu menguasai
sejumlah kompetensi tersebut, baik melalui
preservice maupun inservice training. Hal ini
didukung oleh Mulyasa, (2009:69),
menyatakan,
Salah satu bentuk preservice training
adalah pembentukan keterampilan
mengajar (teaching skill). Secara
praktis, bekal keterampilan mengajar
dapat dilatihkanmelalui kegiatan
micro teaching atau pembelajaran
mikro. Keterampilan mengajar
merupakan kompetensi kompetensi
profesional guru yang cukup
kompleks, karena merupakan
integrasi dari berbagai kompetensi
guru secara utuh dan menyeluruh.
Ada delapan keterampilan mengajar
yang berperan terhadap kualitas
pembelajaran, yaitu (1) kerampilan
bertanya, (2) memberi penguatan,
(3)mengadakan variasi, (4)
kemampuan menjelaskan, (5)
membuka dan menutup pelajaran, (6)
membimbing diskusi kelompok kecil,
(7) mengelola kelas, (8) mengajar
kelompok kecil dan perorangan.
Dalam pengajaran mikro, dosen
pembimbing itu sangat berperan penting dalam
proses terjadinya pembelajaran. Selain dari
mengontrol proses pembelajaran juga sebagai
pengarah pada saat mahasiswa praktikan
mengalami kesulitan pada saat praktik
mengajar dikelas. Dalam hal ini Asril
(2011:59), menyatakan, “Peran supervisor atau
dosen pembimbing, merupakan salah satu
unsur terpenting dalam pembelajaran mikro.
Fungsinya sebagai pengelola proses belajar
mengajar dan memberikan bimbingan terhadap
calon guru”.
METODE PENELITIAN
Adapun pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, disebut pendekatan kuantitatif
karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik. Analisis
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah
dan hipotesis. Dalam penelitian kuantitatif
analisis data menggunakan statistik. Statistik
yang digunakan berupa statistik deskriptif dan
inferensial/induktif. Sugiono (2012:51).
Adapun tempat dan lokasi penelitian
yang dilakukan oleh peneliti adalah di UP-PPL
FKIP Unsyiah, berbertempat Jln.Teuku Hasan
Krueng Kalee, Kompelma Darussalam, Syiah
Kuala, Banda Aceh.
Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh populasi, yaitu: seluruh mahasiswa
FKIP Fisika yang melaksanakan praktik
Program Pembelajaran Mikro pada semester
ganjil tahun akademik 2016-2017 sejumlah 64
orang mahasiswa (sampel total). Adapun
teknik pengumpulan datanya menggunakan
lembar observasi (angket tertutup). Teknik
analisis data yaitu menentukan nilai yang
dihipotesis kemudian diuji dengan menghitung
uji t (t-tes)
.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Adapun yang akan diteliti adalah
kemampuan mahasiswa program studi
pendidikaan fisika FKIP Unsyiah tahun
akademik 2016-2017. Dari hasil penelitian ini
merupakan hasil dari kemampuan mahasiswa
dalam mengikuti pengajaran mikro melalui
lembar observasi yang berpedoman pada buku
petunjuk mikro terhadap kemampuan
mahasiswa.
Langkah awal adalah menghitung skor
ideal yang didapatkan dalam penelitian,
kemudian menghitung rata-rata nilai variabel
bertujuan untuk mendapatkan nilai variabel
yang kemudian menentukan nilai yang
dihipotesis . Setelah nilai yang hipotesis
didapatkan, langkah selanjutnya adalah
menentukan nilai simpangan baku variabel (s)
dan kemudian diuji dengan uji t. Didapatkan:
Dengan ketentuan, dk = n - 1 = 64 -1 = 63, α
= 0.05 dari daftar distribusi t didapatkan ttabel
= 1.645 . aturan untuk menguji adalah: tolak
Ho jika t hitung ≤ 1.645 dan terima Ho jika t
hitung > 1.645 dari perhitungan didapatkan t
hitung = 5.80 yang jelas jatuh pada
penerimaan Ho dan berada pada daerah
penolakan Ha. Hal ini dapat diartikan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Maka
disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa
program studi pendidikan fisika dalam
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mengikuti pengajaran mikro di FKIP Unsyiah
tahun akademik 2016-2017 dikategorikan
mampu dengan persentase ≥ 61.66%.
Dalam penelitian ini, peneliti juga
mencoba mendapatkan persentase nilai dari
hasil data yang telah diperoleh oleh peneliti
dengan menggunakan rumus % =
. Berdasarkan tabel 4.2
diperoleh jumlah data = 8948, kemudian
dibagi dengan skor ideal = 11520 dan dikali
100%. Dengan demikian, kemampuan
mahasiswa program studi pendidikan fisika
dalam mengikuti pengajaran mikro di FKIP
Unsyiah tahun akademik 2016-2017 sebesar
77.67% dikategorikan mampu. Berdasarkan
hasil persentase yang didapatkan, maka dapat
dilihat bahwa kemampuan mahasiswa
program studi pendidikan fisika dalam
mengikuti pengajaran mikro di FKIP Unsyiah
tahun akademik 2016-2017 adalah 77.67%
untuk hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti. Hal ini memperkuat diterimanya
hipotesis dalam penelitian ini.
Pembahasan
Setelah melewati beberapa tahapan
dalam pengolahan data penelitian ini, maka
peneliti akan mengurai pembahasan penelitian
berdasarkan hasil data yang diperoleh dari t-
tes, didapatkan kemampuan mahasiswa
program studi pendidikan fisika dalam
mengikuti pengajaran mikro di FKIP Unsyiah
tahun akademik 2016-2017 dikategorikan
mampu atau baik berkisar dengan persentase
61.66%.
Adapun pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan statistik uji t-test,
pengujian hipotesis dilakukan pada taraf
signifikan α = 0.05, dengan dk = 64 – 1 = 63,
dari daftar distribusi diperoleh t tabel untuk
hasil observasi yang dilakukan peneliti =
1.645. Adapun dari hasil peneliti didapatkan t
= 5.80, setelah didapatkan nilai antara t tabel
dan t hitung, maka dapat dilihat bahwa yang
didapatkan nilai t hitung lebih besar dari pada t
tabel. Ini bertanda bahwa ada dalam daerah
penerimaan Ha dan berada dalam daerah
penolakan Ho. Jadi dapat disimpulkan bahwa,
kemampuan mahasiswa program studi
pendidikan fisika dalam mengikuti pengajaran
mikro di FKIP Unsyiah tahun akademik 2016-
2017 dikategorikan mampu.
Untuk memperkuat hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dengan
diterimanya hipotesis, yang menyatakan
kemampuan mahasiswa program studi
pendidikan fisika dalam mengikuti pengajaran
mikro di FKIP Unsyiah tahun akademik 2016-
2017 dikategorikan mampu. peneliti juga
menghitung persentase kemampuan
mahasiswa dalam mengikuti pengajaran
mikro, dengan nilai yang didapatkan pada
hasil persentase kemampuan mahasiswa
program studi pendidikan fisika dalam
mengikuti pengajaran mikro di FKIP Unsyiah
tahun akademik 2016-2017 sebesar 77.67%.
Hal ini juga sebagai penguat diterimanya
hipotesis dalam penelitian ini.
Selama penelitian ini berlangsung,
peneliti banyak melihat kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh mahasiswa pada saat
mengikuti pengajaran mikro, berupa kegiatan
praktik maupun konsultasi dengan dosen
pembimbing. pada penelitian ini, peneliti
hanya melihat keseluruhan mahasiswa praktik
mikro, dengan artian peneliti tidak mengkaji
lebih dalam bagaimana para mahasiswa
menentukan materi, bagaimana penyusunan
RPP dan lain sebagainya. Hanya saja melihat
secara keseluruhan pada saat mahasiswa yang
siap untuk tampil mempraktik. Karena peneliti
yakin bahwa dalam bimbingan persiapan
materi atau cara menyusun RPP itu sudah
diajarkan pada mata kuliah perencanaan,
hanya saja pada pengajaran mikro ini dosen
pembimbing mengulang kembali hal-hal apa
saja yang sangat penting dalam menyusun RPP
atau lainnya.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa program studi
pendidikan fisika mampu dalam mengikuti
pengajaran mikro di FKIP Unsyiah tahun
akademik 2016-2017.
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